ISBN : 978-602-0860-02-2

PROSIDING

SEMINAR NASIONAL
SAINS & TEKNOLOGI VI

03 November 2015

INOVASI SAINS DAN TEKNOLOGI UNTUK
KETAHANAN PANGAN DAN
KEMANDIRIAN ENERG!
LPPM

Universitas Lampung
JI. Sumantri Brojonegoro No. 1
Gedung Meneng, Bandar Lampung, 35145
email : satek@kpa.unila.ac.id
website: satek.unila.ac.id



PROSIDING SEMINAR NASIONAL
SAINS & TEKNOLOGI VI

INOVASI SAINS DAN TEKNOLOGI UNTUK
KETAHANAN PANGAN DAN KEMANDIRIAN ENERGI

ISBN : 978-602-0860-02-2

Lembaga Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat
Universitas Lampung

Bandar Lampung,
03 November 2015



SEMINAR SAINS & TEKNOLOGI VI

03 NOVEMBER 2015
INOVASI SAINS DAN TEKNOLOGI UNTUK KETAHANAN PANGAN
DAN KEMANDIRIAN ENERGI

PROSIDING

ISBN : 978-602-0860-02-2

Penangung Jawab
Admi Syarif

Dewan Editor
Yusnita
Asmiati

Nyimas Sa’diyah
Lukmanul Hakim
G. Nugroho Susanto
Mardiana
Sumaryo G. Saputro
Elly Lestari Rustiati

Jhons Fatriyadi Suwandi

Dewan Pelaksana
Melya Riniarti
Jani Master
Aristoteles

Ivayani

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

UNIVERSITAS LAMPUNG
2015



KATA PENGANTAR

Puji syukur marilah kita panjatkan kepada Allah SWT yang telah memberikan rahmat
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MODEL PEMULIHAN LAHAN KRITIS UNTUK KONSERVASI
KEANEKARAGAMAN KUPU-KUPU

Herawati Soekardi?, Nismah Nukmal? dan Martinus®
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ABSTRACT

Reclaiming marginal land could be done through conservation. The aim for this
research is to get a kind of marginal land reclamation model for butterfly biodiversity
conservation. 2 hectares of marginal land was chosen inside the Tahura Wan Abdul
Rahman (Forest Park) in Mount Betung. The research was done in two consecutive
years (January 2014 to October 2015). Habitat enrichment was used to enrich the plant
biodiversity in the marginal land. The plants that was chosen for the enrichment were all
local plants ensuring that the plants will be fit perfectly to the area. All the plants were
supporting the livelihood of the butterfly, grouped into two types of plants, the larval
food plants and nectar flowering plants. There were four activities that being done in
this research. The first one was to document the butterfly biodiversity before the
enrichment as a baseline, the second was to build nursery for plants multiplications, the
third was replanting the area, and the last one is to document the butterfly biodiversity
after the enrichment. Butterfly biodiversity was documented using transect count
method which provide the biodiversity of the butterfly and also the abundance of certain
species. The data will be used as a validation for the success of the model. All the steps
that were done in the research will be used to construct a model for land reclamation
model for butterfly conservation

Keywords: Biodiversity, Butterfly, Habitat enrichment, Marginal Land.
ABSTRAK

Pemulihan lahan kritis dapat dilakukan melalui konservasi. Penelitian ini bertujuan
mendapatkan suatu model pemulihan lahan kritis untuk konservasi keanekaragaman
kupu-kupu. Lahan kritis seluas 2 ha di Taman Hutan Raya Wan Abdul Rahman Gunung
Betung Lampung adalah lokasi penelitian. Penelitian ini dilakukan selama dua tahun
(Januari 2014 — Desember 2015). Metode yang digunakan adalah teknik pengayaan
habitat. Teknik tersebut merupakan suatu cara untuk memperbaiki dan memperkaya
habitat dengan penanaman sumber daya tumbuhan lokal yang mendukung kehidupan
beranekaragam kupu-kupu. Dalam mendukung siklus hidup kupu-kupu, dua kelompok
tumbuhan dibutuhkan yaitu kelompok tumbuhan inang pakan larva dan kelompok
tumbuhan inang berbunga sebagai pakan imago (kupu-kupu). Pada tahun pertama di
lahan kritis tersebut dilakukan 4 aktivitas utama. Aktivitas tersebut adalah dokumentasi
awal lahan kritis, pembibitan beranekaragam tumbuhan inang pakan larva dan
tumbuhan inang berbunga masing-masing spesies sekitar 100 bibit, penanaman bibit-
bibit tumbuhan secara berkelompok untuk setiap spesies, dan perawatan secara rutin.

651

—
| —



Seminar Nasional Sains & Teknologi VI

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Universitas Lampung

3 November 2015

Pada tahun kedua, dilakukan pembuktian keberhasilan konservasi keanekaragaman

spesies kupu-kupu di lahan kritis, yang dapat diukur dengan variabel kehadiran

keanekaragaman spesies, kemelimpahan populasi, dan kemampuan setiap kupu-kupu

untuk menyelesaikan satu siklus hidupnya. Survei dengan metode jelajah dilakukan

untuk pemantauan keanekaragaman spesies kupu-kupu dan kemelimpahan populasi.

Siklus hidup kupu-kupu di alam dilakukan dengan variabel preferensi oviposisi,

kehidupan larva pada inang, dan keberhasilan pupa menjadi kupu-kupu. Dokumentasi

dilakukan pada setiap tahapan penelitian. Hasil dari tahapan-tahapan penelitian dipakai

untuk menyusun suatu model pemulihan lahan kritis untuk konservasi keanekaragaman
kupu-kupu.

Kata kunci: Kupu-kupu, Keanekaragaman, Lahan Kritis, Pemulihan Habitat.

PENDAHULUAN

Indonesia yang beriklim tropis merupakan negara yang memiliki
keanekaragaman flora dan fauna yang tinggi termasuk di dalamnya fauna kupu-kupu.
Kupu-kupu mempunyai peran sebagai polinator yang membantu terjadinya polinasi
pada bunga-bunga sehingga reproduksi tumbuhan dapat berlangsung dengan baik.
Selain itu, di dalam ekosistem, kupu-kupu merupakan penyedia makanan karena
perannya sebagai herbivora dan juga sumber makanan bagi hewan-hewan karnivora.
Peranan dan keberadaannya inilah yang mendukung alasan pelestarian kupu-kupu.
Keindahan sayapnya menjadikan kupu-kupu sebagai sumber inspirasi penciptaan benda-
benda seni. Oleh karena itu, keanekaragaman kupu-kupu perlu mendapat perhatian dan
dilakukan upaya konservasi.

Penghijauan yang dilakukan di lahan-lahan kritis seringkali hanya penanaman
satu atau beberapa spesies tumbuhan saja, kadang-kadang juga bukan tumbuhan lokal.
Hal tersebut menjadi masalah karena tidak tersedianya pakan-pakan bagi satwa. Padahal
lahan-lahan kritis yang tersebar di seluruh Indonesia dapat dimanfaatkan bagi
konservasi sumber daya alam hayati, salah satunya adalah lahan konservasi

beranekaragam spesies kupu-kupu ataupun menjadi taman kupu-kupu. Upaya-upaya
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konservasi kupu-kupu perlu dilakukan agar keanekaragaman kupu-kupu sebagai sumber

daya alam hayati dapat lestari dan dimanfaatkan bagi kesejahteraan masyarakat.

METODE

Penelitian untuk mendapatkan suatu model pemulihan lahan kritis untuk
konservasi keanekaragaman kupu-kupu dilaksanakan selama 2 tahun.

1. Tahunl : Perencanaan pemulihan lahan kritis dan pelaksanaan teknik pengayaan
habitat.

2. Tahunll : Pemantauan pemulihan lahan kritis dan keberhasilan konservasi
keanekaragaman spesies kupu-kupu.

Agar pemulihan lahan kritis dapat dilakukan, diperlukan informasi-informasi
tentang konservasi kupu-kupu dan data awal lahan kritis.

Pemanfaatan informasi konservasi keanekaragaman spesies kupu-kupu yang
diambil dari keberhasilan Taman Kupu-Kupu Gita Persada, Lampung dalam
mengkonservasi 160 spesies kupu-kupu Sumatera (1998 — sekarang) dan makalah-
makalah yang ditulis H. Soekardi.

Informasi yang diperlukan:
a. Keanekaragaman spesies kupu-kupu yang dapat dikonservasi.
b. Keanekaragaman spesies tumbuhan inang pakan larva.
c. Keanekaragaman spesies tumbuhan inang pakan imago.
Dipilih 60 spesies kupu-kupu untuk dikonservasi. Teknik pengayaan habitat

akan disesuaikan dengan kebutuhan hidup 60 spesies kupu-kupu tersebut.

Bagan Alir Penelitian

Secara terperinci langkah-langkah setiap tahapan kegiatan dibuatkan bagan alir.
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Tahun | : Pemulihan lahan kritis dan pelaksanaan teknik pengayaan habitat (konservasi

untuk 60 spesies kupu-kupu).

Gambar 1. Bagan alir perencanaan dan pelaksanaan pemulihan lahan kritis

Tahun Il : Pemantauan pemulihan lahan kritis dan keberhasilan konservasi kupu-kupu

untuk mendapatkan suatu model pemulihan lahan kritis.

Kondisi lahan setelah tahun pemulihan

* Pemantauan terhadap tumbuhan inang

* data tumbuhan: tinggi, diameter pohon setinggi . .. . A o
data, data tentang bunga dan buah. Pembuktian terjadi pemulihan lahan Model pemulihan lahan kritis untuk
* data tumbuhan semak/herba ﬁ menjadi lahan menjadi lahan m-} konservasi keanekaragaman kupu-

© PamEETEM Al B e D i Em konservasi beranekaragam kupu-kupu kupu

* keanekaragaman spesies
* Kemelimpahan populasi

Gambar 2. Bagan alir pemantauan pemulihan lahan kritis

Metode pemantauan secara dibagi dalam dua tahapan yang dapat dilihat pada

bagan alir berikut:
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1. Penelitian Tahap I (Survei I)

Koleksi Spesimen
Metode jelajah, S kupu-kupu S Spesimen
Rute Survei : GPS oaumEES dibungkus kertas

Inventarisasi
keanekaragaman —>
spesies kupu-kupu

\4

S Spesimen kupu- Inkubator 45°C Identifikas spesies

Laboratorium kupu direntangkan I kupu-kupu

Pembuatan lembar
kerja untuk Survei
1

Keanekaragaman
spesies kupu-kupu

Gambar 3. Diagram Alir Penelitian Tahap |

2. Penelitian Tahap Il (Survei I11)

Survei populasi
Lembar kerja untuk 2 kali, 4 transek
survei populasi

Survei
Kemelimpahan
populasi kupu-kupu

Analisis data

Kemelimpahan
relatif

Gambar 4. Diagram Alir Penelitian Tahap 11

Lokasi Pelaksanaan Penelitian

Kawasan hutan lindung Gunung Betung dalam pengelolaannya termasuk kategori
Taman Hutan Raya Wan Abdur Rachman (Tahura WAR). Tahura WAR mempunyai
luas 22.249,31 ha terletak di 05°23°47,03”- 05°33°34,86” LS dan 105°21742,01-
105°13742,09” BT. Terdiri dari blok pengelolaan dan blok perlindungan (Haryanto,

2004).
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Secara administratif Gunung Betung termasuk ke dalam dua wilayah, yaitu
Kotamadya Bandarlampung dan Kabupaten Lampung Selatan. Gunung Betung terletak
di pinggir bagian barat Kotamadya Bandarlampung di kelilingi oleh kota, jalan raya,
desa-desa dan kebun campuran. Kondisi hutan lindung Gunung Betung termasuk hutan
yang tingkat kerusakannya mencapai 63% (Anonim, 2001). Lokasi penelitian adalah
lahan kritis seluas 2 ha di Tahura Wan Abdurrahman Gunung Betung Lampung
mempunyai luas 2 ha yang terletak di kaki Gunung yang termasuk bagian dari hutan

lindung TAHURA WAR.

Analisis Data
Untuk menentukan keberhasilan pemulihan lahan kritis dilakukan dengan
memantatu kemelimpahan relatif (Kr) spesies kupu-kupu dihitung dengan cara sebagai

berikut (Magguran, 1983) :

Y Individu Spesies Kupu — kupu

Kr -x100%

) Y Individu Semua Kupu— kupu yang Teramati

Indeks Keanekaragaman spesies (H) dihitung denganmenggunakan rumus

Shannon-Wiener (Maggurran,2004), yaitu:
(H’) =-X pi In pi

Dimana:
H’ = Indeks Keanekaragaman spesies
pi = ni/N
pi = Proporsi nilai ke-i
ni = Jumlah individu spesies ke-i

N = Jumlah individu semua spesies
Dengan Kriteria (Cox 1996; Barbour et al. 1987):
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Indeks Shannon-Wiener Penilaian

H <1 sangat rendah
H =1-2 Rendah

H> =2-3 Sedang
H>=3-4 Tinggi

H >4 sangat tinggi

Indeks Kekayaan dihitung dengan menggunakan persamaan Margalef (Maggurran,

2004).

Dimana:

Dwmg = Indeks kekayaaan
S = Jumlah spesies

N = Jumlah individu

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses Penanaman untuk Pemulihan Lahan Kritis

Untuk melakukan pemulihan lahan kritis yang berorientasi konservasi kupu-
kupu maka hal yang pertama yang perlu dilakukan adalah memilih tanaman yang akan
ditanam.

Tanaman yang ditanam merupakan tanaman pakan imago berupa bunga dan
tanaman pakan larva yang spesifik sesuai dengan spesies kupu-kupu yang akan
dikonservasi.

Dari proses pemilihan tersebut didapat daftar tanaman yang ditanam dapat

dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Tanaman Pakan Imago

Nama Lokal Nama Spesies
Lantana Lantana camara
Pagoda Clerodendrum paniculatum

Jarong ungu

Stachytarpeta indica

Jarong putih

Stachtarpeta sp.

Taiwan beauty

Kembang Sepatu

Hibiscus rosa-sinensis

Kembang Sepatu

Hibiscus schizopetalus

Soka pohon Ixora javanica
Soka pendek Ixora paludosa
Kaliandra Calliandra sp.

Tanaman berbunga yang dipilih adalah tanaman berbunga yang memiliki nektar

dan berbunga sepanjang tahun.

Tabel 2. Tanaman Pakan Larva

Nama Lokal Nama Spesies
Murraya Clausana excavata
Ruku-ruku Murraya koenigii

Apama tomentosa
Cempaka Michelia champaca
Sirsak Annona muricata
Srikaya A. squamosa
Buah nona A. reticulata
Sirih hutan Piper aduncum
Pauh-pauh Evodia malayana
Aristolochia tagala
Aristolochia faveolata
Alpukat Persea americana
Jeruk nipis Citrus aurantifolia
Jeruk purut Citrus hystrix
Jeruk kunci Citrus sp.
Jeruk manis Citrus sinensis
Jeruk kingkit Triphasia trifolia
Glodokan
Gaharu
Cendana india
Kayu manis Cinnamomun zeylanicum
Kayu lada Cinnamomum burmani
Petali
Turi
Johar
Johar manis
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Nama Lokal Nama Spesies
Cassia bunga kuning Cassia sp.
Cassia fistula
Ketepeng Cassia alata
Saga Pohon
Rukem Flacourtia inermis
Kaliandra bunga merah Calliandra sp.
Kaliandra bunga merah putih | Calliandra sp.

Assytasia intrusa

Pecah telur
Daun wungu
Widuri Calotropis gigantea
Sengon
Rumput Manan Cleome rutidosperma
Rumput eggfly Synedrella sp.
Jelatang Ayam
Benalu spl
Benalu sp2

Asclepias s.
Aren Arenga pinnata
Palem jari
Jarak Ricinus communis
Bambu tali

Bambu betung

Bambu kuning

Serut

Gerbera odollam

Jambu mente

Kembang merak

Rambutan

Rumput asinan Paspalum vaginatum
llalang Imperata cylindrica
Rumput Babi Synedrella nodiflora
Rotan

Rumput Grinting

Cynodon dactylon

Rumput Panicum

Panicum maximum

Tanaman pakan larva yang dipilih berkesuaian dengan pakan larva dari 60

spesies kupu-kupu yang telah dipilih terlebih dahulu.
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Keanekaragaman dan Kemelimpahan Relatif Kupu-kupu Sebelum dilakukan

Pemulihan Lahan Kritis

Hasil survei keanekaragaman kupu-kupu pada lahan kritis sebelum dilakukan
pemulihan dapat dilihat pada tabel 3. Terlihat hanya ditemukan 3 spesies kupu-kupu
dengan 23 individu. Pakan larva dari ketiga kupu-kupu tersebut memang memakan
rerumputan yang banyak terlihat pada area lahan kritis.

Tabel 3. Keanekaragaman dan Kemelimpahan Relatif Kupu-kupu di Lahan Kritis
sebelum Pemulihan Habitat

No Spesies Jumlah | kemelimpahan Relatif
1 | Ypthima baldus 13 56.52%
2 | Mycalesis perseus 6 26.09%
3 | Melanitis leda 4 17.39%

23

Keanekaragaman dan Kemelimpahan Relatif Kupu-kupu Setelah dilakukan
Penanaman

Hasil survei keanekaragaman kupu-kupu setelah dilakukan proses penanaman
berjumlah 16 spesies dari 67 individu yang ditemukan dan disajikan pada tabel 4.

Tabel 4. Keanekaragaman dan Kemelimpahan Relatif Kupu-kupu setalah Proses

Penanaman
No Spesies Jumlah | Kemelimpahan Relatif
1 | Catopsilia pyranthe 5 7.46%
2 | Doleschalia bisaltidae 3 4.48%
3 | Eurema blanda 15 22.39%
4 | Eurema hecabe 7 10.45%
5 | Graphium Agamemnon 3 4.48%
6 | Graphium doson 2 2.99%
7 | Graphium sarpedon 1 1.49%
8 | Melanitis leda 3 4.48%
9 | Mycalesis perseus 7 10.45%
10 | Papilio Helenus 1 1.49%
11 | Papilio Memnon 2 2.99%
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No Spesies Jumlah | Kemelimpahan Relatif

12 | Papilio nephelus 1 1.49%

13 | Papilio peranthus 4 5.97%

14 | Papilio polytes 2 2.99%

15 | Polyura hebe 3 4.48%

16 | Ypthima baldus 8 11.94%
67

Terlihat bahwa seiring dengan pengayaan vegetasi dengan penanaman maka daya

dukung habitat menjadi bertambah.

Perbandingan Awal Keanekaragaman Sebelum dan Sesudah Pemulihan Lahan
Kritis

Perbandingan Jumlah Spesies sebelum dan sesudah tahapan penanaman dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Jumlah Spesies (S), Jumlah Famili (F), Jumlah Individu (N), Indeks
Kenekaragaman (H”) dan Indeks kekayaan (DMg)

Jumlah Jumlah Jumlah Indeks Indeks
Waktu  Spesies Famili Individu Kenekaragaman kekayaan

(S) (F) (N) (H”) (DMg)
Sebelum 3 1 23 0.98 0.64
Sesudah 16 3 67 2.48 3.57

Pada Tabel 5 terlihat peningkatan baik jumlah spesies maupun jumlah individu.
Indeks keanekaragaman naik dari 0.98 ke 2.48 serta indeks kekayaan naik dari 0.64 ke

3.57.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian model pemulihan lahan kritis untuk konservasi kupu-kupu dapat

disimpulkan:
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1. Setelah terjadi pengayaan keanekaragaman vegetasi yang menunjang kehidupan
kupu-kupu, terjadi pertambahan jumlah spesies yaitu 16 spesies dari 3 famili
lepidoptera dari awalnya hanya 3 spesies dari 1 famili saja.

2. Indeks keanekaragaman spesies kupu-kupu telah naik dari rendah 0,98 ke sedang
yaitu 2,48, sementara indeks kekayaan naik dari 0,64 ke 3,57.

3. Kenaikan jumlah spesies serta indeks kenaenakaragaman merupakan bukti awal
peningkatan keanekaragaman tersebut mengindikasikan bahwa model pemulihan
lahan kritis ini bekerja.

4. Diperlukan survei berkelanjutan pada tahun kedua untuk pembuktian lebih lanjut

dari model pemulihan lahan kritis ini.
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